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RENCANA JADWAL
Masa Penawaran Awal (Bookbuilding) : 14 - 24 Juni 2024
Perkiraan Tanggal Efektif : 27 Juni 2024
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 1 - 3 Juli 2024
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 3 Juli 2024
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri I : 4 Juli 2024
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 4 Juli 2024
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri I : 5 Juli 2024
Perkiraan Awal Perdagangan Waran Seri I : 5 Juli 2024
Perkiraan Akhir Perdagangan Waran Seri I
-	 Pasar Reguler & Negosiasi : 30 Juni 2026
-	 Pasar Tunai : 2 Juli 2026
Perkiraan Masa Pelaksanaan Waran Seri I : 7 Juli 2025 - 3 Juli 2026
Perkiraan Akhir Masa Berlaku Waran Seri I : 3 Juli 2026

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya 680.000.000 (enam ratus delapan puluh juta) Saham atau sebanyak-
banyaknya 25,00% (dua puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal Rp25,- 
(dua puluh lima Rupiah) setiap saham (“Saham Baru”), yang dikeluarkan dari 
simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan 
rentang Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan 
Rp105,- (seratus lima Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh 
Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup 
pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang 
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran 
Umum adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp71.400.000.000,- (tujuh puluh satu 
miliar empat ratus juta Rupiah).
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 680.000.000 (enam 
ratus delapan puluh juta) Waran Seri I yang menyertai Saham Baru Perseroan 
atau sebanyak-banyaknya 33,33% (tiga puluh tiga koma tiga tiga persen) dari total 
jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri I 
diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru 
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. 
Setiap pemegang 1 (satu) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) 
Waran Seri I.
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
melaksanakan setiap 1 (satu) Waran Seri I yang dimiliki menjadi 1 (satu) 
saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah), 
yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel dengan Harga Pelaksanaan 
sebesar Rp105,- (seratus lima Rupiah) sampai dengan Rp110,- (seratus sepuluh 
Rupiah) setiap saham. Waran Seri I dapat dilaksanakan menjadi saham setelah  
12 (dua belas) bulan sejak Waran Seri I diterbitkan, sampai dengan 12 (dua belas) 
bulan berikutnya, yang tanggalnya sebagaimana dimuat dalam Prospektus yang 
diterbitkan Emiten dalam rangka Penawaran umum Pemegang Waran Seri I tidak 
mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran 
Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak 
dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi 
kadaluwarsa. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total Hasil 
Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya Rp74.800.000.000,- (tujuh 
puluh empat miliar delapan ratus juta Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama 
dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah melalui Undang-Undang No. 6 
Tahun 2023 tentang penerapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (“UUPT”). Saham 
Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam 
sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak mana pun.
STRUKTUR PERMODALAN SEBELUM DAN SESUDAH PENAWARAN UMUM
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum ini, struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan 
setelah Penawaran Umum ini secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp25,- per saham

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
Jumlah Saham Jumlah Nominal 

(Rp) % Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 8.160.000.000 204.000.000.000 8.160.000.000 204.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 

Penuh:
1.	 PT Cipta Investama Lancar 1.496.000.000 37.400.000.000 73,33 1.496.000.000 37.400.000.000 55,00
2.	 Hamim 272.000.000 6.800.000.000 13,33 272.000.000 6.800.000.000 10,00
3.	 Nenden Widiastuti 217.600.000 5.440.000.000 10,67 217.600.000 5.440.000.000 8,00
4.	 Syamsiah 54.400.000 1.360.000.000 2,67 54.400.000 1.360.000.000 2,00
5.	 Masyarakat - - - 680.000.000 17.000.000.000 25,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 2.020.000.000 51.000.000.000 100,00 2.720.000.000 68.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 6.120.000.000 153.000.000.000 5.440.000.000 136.000.000.000
PENERBITAN WARAN SERI I
Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham dalam Penawaran Umum 
ini telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru, maka proforma struktur 
permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp25,- per saham

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
Jumlah Saham Jumlah Nominal 

(Rp) % Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 8.160.000.000 204.000.000.000 8.160.000.000 204.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 

Penuh:
1.	 PT Cipta Investama Lancar 1.496.000.000 37.400.000.000 55,00 1.496.000.000 37.400.000.000 44.00
2.	 Hamim 272.000.000 6.800.000.000 10,00 272.000.000 6.800.000.000 8.00
3.	 Nenden Widiastuti 217.600.000 5.440.000.000 8,00 217.600.000 5.440.000.000 6.40
4.	 Syamsiah 54.400.000 1.360.000.000 2,00 54.400.000 1.360.000.000 1.60
5.	 Masyarakat 680.000.000 17.000.000.000 25,00 680.000.000 17.000.000.000 20.00
6.	 Waran Seri I - - - 680.000.000 17.000.000.000 20.00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 2.720.000.000 68.000.000.000 100,00 3.400.000.000 85.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 5.440.000.000 136.000.000.000 4.760.000.000 119.000.000.000
PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak-banyaknya 680.000.000 (enam ratus 
delapan puluh juta) Saham Baru yang berasal dari portepel atau sebanyak-
banyaknya 25% (dua puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan atas nama pemegang 
saham lama akan mencatatkan pula seluruh saham biasa atas nama pemegang 
saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 2.040.000.000 (dua 
miliar empat puluh juta) saham atau 100% saham dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia seluruhnya adalah sebanyak-banyaknya 2.720.000.000 (dua miliar tujuh 
ratus dua puluh juta) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
Selain itu, sebanyak-banyaknya 680.000.000 (enam ratus delapan puluh juta) 
Waran Seri I yang diterbitkan menyertai Saham Yang Ditawarkan melalui 
Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya juga akan dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia seluruhnya apabila Waran Seri I telah dilaksanakan seluruhnya menjadi 
saham baru adalah sebanyak-banyaknya 3.400.000.000 (tiga miliar empat ratus 
juta) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan 
dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
direncanakan akan dicatatkan pada BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip 
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Nomor: S-04039/BEI.PP2/04-2024 pada tanggal 
30 April 2024 apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI 
antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun lembaga 
di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) 
satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak 
terpenuhi. Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah 
diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN 
UMUM
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017. setiap pihak yang memperoleh efek 
bersifat ekuitas dari emiten dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga 
pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana Saham dalam jangka 
waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran kepada 
Otoritas Jasa Keuangan. dilarang untuk mengalihkan seluruh kepemilikan atas 
efek bersifat ekuitas Perseroan tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
pernyataan pendaftaran menjadi Efektif.
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan  
No. 09 tanggal 07 Februari 2024. yang dibuat di hadapan Christina Susanto, 
S.H. M.Kn. Notaris di Jakarta. menjelaskan bahwa komposisi pemegang saham 
Perseroan saat ini adalah sebagai berikut:
1.	 PT Cipta Investama Lancar sebanyak 1.496.000.000 saham pada nilai nominal 

Rp25.- per saham;
2.	 Hamim sebanyak 272.000.000 saham pada nilai nominal Rp25.- per saham; 
3.	 Nenden Widiastuti sebanyak 217.600.000 saham pada nilai nominal Rp25.- per 

saham;
4.	 Syamsiah sebanyak 54.400.000 saham pada nilai nominal Rp25.- per saham;
Maka dari itu, berdasarkan Surat Pernyataan masing-masing. (i) PT Cipta 
Investama Lancar; (ii) Hamim; (iii) Nenden Widiastuti; dan (iv) Syamsiah Widiastuti; 
(yang secara bersama-sama disebut “Pemegang Saham Sebelum IPO”) pada 
tanggal 12 Februari 2024 dalam kapasitas selaku Pemegang Saham Sebelum 
IPO menyatakan bahwa. Pemegang Saham Sebelum IPO tidak akan mengalihkan 
sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham tersebut sampai dengan 8 (delapan) 
bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Perseroan dalam rangka Penawaran Umum 
Saham menjadi efektif.
Dalam rangka memberikan perlindungan kepada pemegang saham publik. 
berdasarkan Surat Pernyataan dari Hamim selaku pengendali Perseroan tertanggal 
12 Februari 2024. menyatakan bahwa tidak akan melepaskan pengendalian atas 
Perseroan dalam jangka waktu sekurang-kurangnya 12 bulan setelah Pernyataan 
Pendaftaran menjadi Efektif.
Tidak terdapat saham Perseroan yang dimiliki oleh Perseroan sendiri (saham 
treasury).
Tidak dibutuhkan persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi 
berwenang terkait dengan Penawaran Umum.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL 
PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi efek, akan digunakan untuk: 
1.	 Sekitar 54,39% (lima puluh empat koma tiga sembilan persen) akan digunakan 

untuk belanja modal dalam rangka ekspansi bisnis Perseroan yang meliputi:
a.	 Sekitar 54,87% (lima puluh empat koma delapan tujuh persen) akan 

digunakan untuk pembelian berbagai macam moulding dari PT Gemilang 
Karya Metal Abadi atau pihak lain yang merupakan pihak ketiga dan bukan 
merupakan pihak terafiliasi untuk mencetak berbagai komponen otomotif 
yang diproduksi oleh Perseroan dengan total 92 items moulding antara 
lain namun tidak terbatas seperti Jig Inspection, Bracket Master, Plate, 
Holder Handle, Equilizer, Lever Comp, Spring Pad, Retainer, Defflector 
dan berbagai macam jenis sparepart lainnya. Hal ini tentunya guna 
untuk mendukung pengembangan produk baru Perseroan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan atas permintaan dari pelanggan.

b.	 Sekitar 45,13% (empat puluh lima koma satu tiga persen)  akan digunakan 
untuk pembelian mesin dalam rangka rencana ekspansi usaha Perseroan. 
Perseroan berencana membeli mesin press Kapasitas 160T, 200T, 315T 
dan 400T kepada PT ACL Sheet Metal Indonesia atau pihak lain yang 
merupakan pihak ketiga dan bukan pihak terafiliasi, guna menunjang 
rencana ekspansi usaha Perseroan dalam peningkatan produksi 
kedepannya. 

2.	 Sisanya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan yaitu untuk pembiayaan 
kebutuhan operasional sehari-hari, antara lain namun tidak terbatas untuk 
pembayaran gaji karyawan, pembelian material dan sub-material untuk 
kebutuhan produksi Perseroan.

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri I, 
seluruhnya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan yaitu untuk pembiayaan 
kebutuhan operasional sehari-hari, antara lain namun tidak terbatas untuk 
pembayaran gaji karyawan, pembelian material dan sub-material untuk kebutuhan 
produksi Perseroan.
Keterangan lebih lanjut mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran 
Umum dapat dilihat pada Bab II Prospektus Awal.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang 
angka-angkanya diambil dari laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Gideon Adi & Rekan yang ditandatangani oleh William Suria 
Djaja Salim dengan opini Tanpa Modifikasian. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Lukmanul & Muslim yang ditandatangani oleh Lukmanul 
Hakim Rusdi dengan opini Tanpa Modifikasian.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono yang ditandatangani oleh 
Desman P. L. Tobing dengan opini wajar dengan pengecualian.

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK’) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS RINGKAS HANYA 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN PEMBELIAN EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON 
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS AWAL.
OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS AWAL. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.
PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.
PT CIPTA PERDANA LANCAR TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.
SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (‘BEI’).
INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DI DALAM PROSPEKTUS.

PT CIPTA PERDANA LANCAR TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Perseroan bergerak di bidang Manufaktur Komponen Suku Cadang Otomotif, Elektronik dan Sanitasi
Kantor Pusat

Jl. Prabu Siliwangi KM 0,5
Keroncong, Kec. Jatiuwung, Kota Tangerang

Banten 15134
Telp. : 021-38962016 / 021-38962016
Email : corsec@pt-cpl.id
Website : www.ciptaperdanalancar.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 680.000.000 (enam ratus delapan puluh juta) Saham Baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua 
puluh lima Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 25,00% (dua puluh lima koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Kisaran Harga 
Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp105,- (seratus lima Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru 
(“Saham Yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN 
pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum 
adalah sebanyak-banyaknya Rp71.400.000.000,- (tujuh puluh satu miliar empat ratus juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 680.000.000 (enam ratus delapan puluh juta) Waran Seri I 
atau sebesar 33,33% (tiga puluh tiga koma tiga tiga persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran, yang 
diberikan kepada setiap pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada Tanggal Penjatahan secara cuma-cuma 
dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 1 (satu) Saham Baru akan memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak 
kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli saham Perseroan dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham dengan harga pelaksanaan Rp105,- (seratus 
lima Rupiah) sampai dengan Rp110,- (seratus sepuluh Rupiah) setiap saham. Pemegang Waran Seri I dapat melaksanakan Waran Seri I menjadi saham 
Perseroan setelah 12 (dua belas) bulan sejak Waran Seri I diterbitkan, sampai dengan 12 (dua belas) bulan berikutnya, yang tanggalnya sebagaimana dimuat 
dalam Prospektus yang diterbitkan Emiten dalam rangka Penawaran umum. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk 
hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka 
Waran Seri I tersebut menjadi kadaluwarsa. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total Hasil Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebanyak-
banyaknya Rp74.800.000.000,- (tujuh puluh empat miliar delapan ratus juta Rupiah).
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya terdiri dari Saham Baru yang berasal dari portepel Perseroan, serta 
akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham 
bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT MNC Sekuritas
PENJAMIN EMISI EFEK

(akan ditentukan kemudian)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KELALAIAN DALAM PENERAPAN QUALITY, COST DAN DELIVERY (QCD). RISIKO 
USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS AWAL.
RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI. WALAUPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN 
YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA ADANYA KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU 
BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK 
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PROSPEKTUS RINGKAS

LAPORAN POSISI KEUANGAN PERSEROAN
(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2023 2022 2021

Aset
Aset Lancar
Kas dan bank 687.958.043 2.236.199.385 3.212.675.379
Piutang usaha 25.646.391.794 28.103.982.397 17.829.951.179
Piutang lain-lain 10.672.841.787 14.989.974.052 16.751.854.577
Persediaan 25.550.658.183 19.947.950.999 12.301.381.422
Uang muka dan biaya dibayar 

di muka 400.417.050 345.000.000 2.915.976.875
Pajak dibayar di muka 567.338.380 5.218.336.940 -
Jumlah Aset Lancar 63.525.605.237 70.841.443.773 53.011.839.432
Aset Tidak Lancar
Investasi entitas asosiasi 223.582.223 923.956.304 849.934.577
Aset pajak tangguhan 2.594.402.762 2.271.545.653 2.026.815.936
Aset tetap – bersih 143.749.742.689 99.852.616.966 22.857.995.649
Aset hak-guna - bersih 10.057.027.320 10.644.512.352 378.151.133
Deposit 1.226.667.683 1.226.667.683 -
Jumlah Aset Tidak Lancar 157.851.422.677 114.919.298.958 26.112.897.295
Jumlah Aset 221.377.027.914 185.760.742.731 79.124.736.727
Liabilitas
Liabilitas Jangka Pendek
Pinjaman bank jangka pendek 8.649.263.464 9.956.904.449 2.589.696.662
Utang usaha 22.766.149.496 22.507.842.582 14.690.569.046
Utang lain-lain 1.567.288.978 11.070.924.545 624.999.993
Beban masih harus dibayar 332.038.426 179.662.500 -
Utang pajak 4.739.584.784 8.160.027.130 4.283.988.081
Liabilitas jangka panjang yang 

jatuh tempo dalam satu tahun:
Pinjaman bank jangka panjang 13.224.900.399 4.997.332.819 9.190.442.369
Liabilitas sewa 2.782.381.851 3.215.723.723 606.716.861
Jumlah Liabilitas Jangka 

Pendek 54.061.607.398 60.088.417.748 31.986.413.012
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang setelah 

dikurangi bagian yang jatuh 
tempo dalam waktu satu 
tahun:

Pinjaman bank jangka panjang 94.688.515.364 69.085.047.301 11.625.440.434
Liabilitas sewa 1.745.507.764 4.337.657.467 753.987.233
Imbalan kerja karyawan 7.343.078.155 6.192.406.103 5.703.404.129
Jumlah Liabilitas Jangka 

Panjang 103.777.101.283 79.615.110.871 18.082.831.796
Jumlah Liabilitas 157.838.708.681 139.703.528.619 50.069.244.808
Ekuitas
Modal saham 51.000.000.000 7.500.000.000 7.500.000.000
Saldo laba 12.538.319.233 38.557.214.112 21.555.491.919
Jumlah Ekuitas 63.538.319.233 46.057.214.112 29.055.491.919
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 221.377.027.914 185.760.742.731 79.124.736.727
LAPORAN LABA RUGI PERSEROAN

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2023 2022 2021

Pendapatan 238.107.032.605 190.546.066.092 129.361.182.080
Beban Pokok (189.924.575.256) (153.030.569.889) (108.199.806.584)
Laba Kotor 48.182.457.349 37.515.496.203 21.161.375.496
Beban Umum dan Administrasi (24.134.694.006) (16.792.027.674) (11.404.087.640)
Laba Usaha 24.047.763.343 20.723.468.529 9.757.287.856
Penghasilan (beban) lain-lain – bersih 6.785.726.253 3.826.627.482 (28.706.848)
Pendapatan keuangan 57.967.303 8.621.127 21.759.487
Beban keuangan (10.318.342.975) (3.074.713.067) (2.354.438.667)
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 20.573.113.924 21.484.004.071 7.395.901.828
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan
Kini (4.905.245.400) (4.719.523.136) (2.101.853.998)
Tangguhan 320.740.596 243.082.256 566.895.123
Jumlah Beban Pajak Penghasilan (4.584.504.804) (4.476.440.880) (1.534.958.875)
Laba Bersih Tahun Berjalan 15.988.609.120 17.007.563.191 5.860.942.953
Penghasilan Komprehensif Lain
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke 

laba rugi:
Pengukuran kembali liabilitas imbalan 

kerja karyawan (9.620.512) (7.488.459) (7.279.085)
Pajak tangguhan dari pengukuran 

liabilitas imbalan kerja karyawan 2.116.513 1.647.461 1.601.399
Lainnya - - (167.806.882)
Jumlah Rugi Komprehensif Lain Tahun 

Berjalan Setelah Pajak (7.503.999) (5.840.998) (173.484.568)
Jumlah Laba Komprehensif Lain 

Tahun Berjalan Setelah Pajak 15.981.105.121 17.001.722.193 5.687.458.385
Laba bersih tahun berjalan yang dapat 

diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 15.988.609.120 17.007.563.191 5.835.450.996
Kepentingan non-pengendali - - 25.491.957
Jumlah 15.988.609.120 17.007.563.191 5.860.942.953
Jumlah laba komprehensif tahun 

berjalan yang dapat diatribusikan 
kepada:

Pemilik entitas induk 15.981.105.121 17.001.722.193 5.685.075.164
Kepentingan non-pengendali - - 2.383.221
Jumlah 15.981.105.121 17.001.722.193 5.687.458.385
Laba per Saham Dasar/Dilusian yang 

Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik 
Entitas Induk 25,67 56,67 70,04

Dividen per Saham 1.000 - -
RASIO-RASIO PENTING

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2023 2022 2021

Profitabilitas (%)
Laba (rugi) kotor / penjualan 20,24% 19,69% 16,36%
Laba (rugi) kotor / jumlah aset 21,76% 20,20% 26,74%
Laba (rugi) kotor / jumlah ekuitas 75,83% 81,45% 72,83%
Laba (rugi) bersih tahun berjalan / penjualan 6,71% 8,93% 4,53%
Laba (rugi) bersih tahun berjalan / jumlah aset 7,22% 9,16% 7,41%
Laba (rugi) bersih tahun berjalan / jumlah ekuitas 25,16% 36,93% 20,17%
Likuiditas (x)
Current ratio 1,18 1,18 1,66
Cash ratio 0,01 0,04 0,10
Interest Coverage Ratio 2,99 7,99 4,14
Debt Service Coverage Ratio 1,51 1,36 2,58
Solvabilitas (x)
Jumlah liabilitas / jumlah ekuitas 2,48 3,03 1,72
Jumlah liabilitas / jumlah aset 0,71 0,75 0,63
Pertumbuhan (%)
Pendapatan 24,96% 47,30% 55,96%
Beban pokok 24,11% 41,43% 55,56%
Laba kotor 28,43% 77,28% 58,01%
Laba sebelum pajak penghasilan -4,24% 190,49% 233,80%
Laba bersih tahun berjalan -5,99% 190,18% 222,94%
Laba bersih komprehensif tahun berjalan -6,00% 198,93% 135,73%
Jumlah aset 19,17% 134,77% 34,14%
Jumlah liabilitas 12,98% 179,02% 21,92%
Jumlah ekuitas 37,96% 58,51% 62,16%

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
1.	 Analisis Laporan laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif
	 a)	 Penjualan

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp238.107.032.605.- dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp47.560.966.513.- atau sebesar 24.96% bila dibandingkan 
dengan penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 yaitu sebesar Rp190.546.066.092. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan penjualan atas produk segmen otomotif sebesar  
Rp 46.134.137.518 atau 24,96%. Jumlah pesanan produk segmen otomotif 
dari para pelanggan meningkat yang terakomodir melalui mesin-mesin 
baru Perseroan.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp190.546.066.092.- dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp61.184.884.012.- atau sebesar 47.30% bila dibandingkan 
dengan penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 yaitu sebesar Rp129.361.182.080. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan penjualan atas produk segmen otomotif sebesar  
Rp 59.349.337.491 atau 47,30%. Jumlah pesanan produk segmen otomotif 
dari para pelanggan meningkat yang terakomodir melalui mesin-mesin 
baru Perseroan.

	 b)	 Beban Pokok
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp189.924.575.256.- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp36.894.005.367.- atau sebesar 24.11% bila 
dibandingkan dengan beban pokok penjaualan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp153.030.569.889. 
Kenaikan ini sejalan dengan peningkatan penjualan tahun 2023 
dibandingkan tahun 2022 yaitu sebesar 24,96%.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp153.030.569.889.- dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp44.830.763.305.- atau sebesar 41.43% bila 
dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp108.199.806.584. 
Kenaikan ini sejalan dengan peningkatan penjualan tahun 2022 
dibandingkan tahun 2022 yaitu sebesar 47,30%.

	 c)	 Laba Kotor
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp48.182.457.349.- dimana terdapat kenaikan laba 
kotor sebesar Rp10.666.961.146.- atau sebesar 28.43% bila dibandingkan 
dengan laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 yaitu sebesar Rp37.515.496.203. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan penjualan produk segmen otomotif.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp37.515.496.203.- dimana terdapat kenaikan laba 
kotor sebesar Rp16.354.120.707.- atau sebesar 77.28% bila dibandingkan 
dengan laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 yaitu sebesar Rp21.161.375.496. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan penjualan produk segmen otomotif.

	 d)	 Beban Usaha
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp24.134.694.006.- dimana terdapat 
kenaikan beban usaha sebesar Rp7.342.666.332.- atau sebesar 43.73% 
bila dibandingkan dengan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp16.792.027.674. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh kenaikan gaji dan tunjangan sebesar  
Rp 6.177.556.482 atau 115,03%.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp16.792.027.674.- dimana terdapat 
kenaikan beban usaha sebesar Rp5.387.940.034.- atau sebesar 47.25% 
bila dibandingkan dengan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp11.404.087.640. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban perlengkapan kantor 
sebesar Rp 2.581.966.111 atau 1.109,12% dan kenaikan gaji dan 
tunjangan sebesar Rp 2.276.367.580 atau 73,57%.

	 e)	 Laba Usaha
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp24.047.763.343.- dimana terdapat 
kenaikan laba usaha sebesar Rp3.324.294.814.- atau sebesar 16.04% bila 
dibandingkan dengan laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp20.723.468.529. Kenaikan ini sejalan 
dengan peningkatan penjualan produk segmen otomotif dan peningkatan 
beban usaha tahun 2023 dibandingkan tahun 2022 sebesar 43,73%.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp20.723.468.529.- dimana terdapat 
kenaikan laba usaha sebesar Rp10.966.180.673.- atau sebesar 112.39% 
bila dibandingkan dengan laba usaha untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp9.757.287.856. Kenaikan 
ini sejalan dengan peningkatan penjualan produk segmen otomotif dan 
peningkatan beban usaha tahun 2022 dibandingkan tahun 2021 sebesar 
47,25%.

	 f)	 Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp20.573.113.924.- 
dimana terdapat penurunan laba sebelum pajak penghasilan sebesar 
Rp910.890.147.- atau sebesar 4.24% bila dibandingkan dengan laba 
sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp21.484.004.071. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan beban keuangan yang berasal dari 
pembayaran bunga pinjaman bank.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp21.484.004.071.- 
dimana terdapat kenaikan laba sebelum pajak penghasilan sebesar 
Rp14.088.102.243.- atau sebesar 190.49% bila dibandingkan dengan 
laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp7.395.901.828. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan penjualan produk segmen otomotif dan 
peningkatan beban usaha tahun 2022 dibandingkan tahun 2021 sebesar 
47,25%.

	 g)	 Laba (Rugi) Bersih Periode/Tahun Berjalan
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Laba (rugi) bersih tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp15.988.609.120.- 
dimana terdapat penurunan laba (rugi) bersih tahun berjalan sebesar 
Rp1.018.954.071.- atau sebesar 5.99% bila dibandingkan dengan laba 
(rugi) bersih tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp17.007.563.191. Kenaikan/penurunan 
ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban keuangan yang berasal 
dari pembayaran bunga pinjaman bank.

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Laba (rugi) bersih tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp17.007.563.191.- 
dimana terdapat kenaikan laba (rugi) bersih tahun berjalan sebesar 
Rp11.146.620.238.- atau sebesar 190.18% bila dibandingkan dengan 
laba (rugi) bersih tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp5.860.942.953. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan penjualan produk segmen otomotif dan 
peningkatan beban usaha tahun 2022 dibandingkan tahun 2021 sebesar 
47,25%.

	 h)	 Laba (Rugi) Komprehensif Periode/Tahun Berjalan
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar 
Rp15.981.105.121.- dimana terdapat penurunan laba (rugi) komprehensif 
tahun berjalan sebesar Rp1.020.617.072.- atau sebesar 6% bila 
dibandingkan dengan laba (rugi) komprehensif tahun berjalan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar 
Rp17.001.722.193. Penurunan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
beban keuangan yang berasal dari pembayaran bunga pinjaman bank.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp17.001.722.193.- dimana terdapat kenaikan laba (rugi) komprehensif 
tahun berjalan sebesar Rp11.314.263.808.- atau sebesar 198.93% bila 
dibandingkan dengan laba (rugi) komprehensif tahun berjalan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp5.687.458.385. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
penjualan produk segmen otomotif dan peningkatan beban usaha tahun 
2022 dibandingkan tahun 2021 sebesar 47,25%.

2.	 Analisis Laporan Posisi Keuangan Perseroan
	 a)	 Aset Lancar

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
AAset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp63.525.605.237.- dimana terdapat 
penurunan aset lancar sebesar Rp 7.315.838.536.- atau sebesar 10.33% 
bila dibandingkan dengan aset lancar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp 70.841.443.773. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh penurunan pajak dibayar di muka Perseroan.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp70.841.443.773.- dimana terdapat 
kenaikan aset lancar sebesar Rp17.829.604.341.- atau sebesar 33.63% 
bila dibandingkan dengan aset lancar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp53.011.839.432. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan pajak dibayar di muka. persediaan 
dan piutang usaha.

	 b)	 Aset Tidak Lancar
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp157.851.422.677.- dimana 
terdapat kenaikan aset tidak lancar sebesar Rp 42.932.123.719.- atau 
sebesar 37.36% bila dibandingkan dengan aset tidak lancar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar  
Rp 114.919.298.958. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh penambahan 
aset tetap.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 adalah sebesar Rp114.919.298.958.- dimana terdapat 
kenaikan aset tidak lancar sebesar Rp 88.806.401.663.- atau sebesar 
340.09% bila dibandingkan dengan aset tidak lancar untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp26.112.897.295. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh penambahan aset tetap.	

	 c)	 Liabilitas Jangka Pendek
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp54.061.607.398.- dimana 
terdapat penurunan liabilitas jangka pendek sebesar Rp6.026.810.350.- 
atau sebesar 10.03% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar 
Rp60.088.417.748. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pembayaran 
utang lain-lain - pihak berelasi dan utang pajak penghasilan.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp60.088.417.748.- dimana 
terdapat kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar Rp28.102.004.736.- 
atau sebesar 340.28% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp31.986.413.012. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
utang usaha. utang lain-lain dan utang pajak penghasilan.

	 d)	 Liabilitas Jangka Panjang
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp103.777.101.283.- dimana 
terdapat kenaikan liabilitas jangka panjang sebesar Rp24.161.990.412.- 
atau sebesar 30.35% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar 
Rp79.615.110.871. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
pinjaman bank jangka panjang.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp79.615.110.871.- dimana 
terdapat kenaikan liabilitas jangka panjang sebesar Rp61.532.279.075.- 
atau sebesar 340.28% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp18.082.831.796. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
pinjaman bank jangka panjang.

	 e)	 Ekuitas
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp63.538.319.233.- dimana terdapat 
kenaikan ekuitas sebesar Rp17.481.105.121.- atau sebesar 37.96% bila 
dibandingkan dengan ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp46.057.214.112. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan saldo laba.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp46.057.214.112.- dimana terdapat 
kenaikan ekuitas sebesar Rp17.001.722.193.- atau sebesar 58.51% bila 
dibandingkan dengan ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp29.055.491.919. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan saldo laba.

3.	 Analisis Arus Kas
	 a)	 Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Arus kas operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp25.476.800.472.- dimana terdapat 
kenaikan arus kas operasi sebesar Rp11.990.662.395.- atau sebesar 
88,91% bila dibandingkan dengan arus kas operasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp13.486.138.077. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan kas dari pelanggan.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Arus kas operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp13.486.138.077.- dimana terdapat 
penurunan arus kas operasi sebesar Rp4.996.860.291.- atau sebesar 
58,86% bila dibandingkan dengan arus kas operasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp8.489.277.786. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pembayaran kas 
karyawan dan pembayaran aktivitas operasional lain.

	 b)	 Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Arus kas investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp48.989.764.655.- dimana terdapat 
kenaikan arus kas operasi sebesar Rp32.352.973.583.- atau sebesar 
39.77% bila dibandingkan dengan arus kas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp81.342.738.238. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh penurunan perolehan aset tetap.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Arus kas investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp81.342.738.238.- dimana terdapat 
penurunan arus kas investasi sebesar Rp80.274.736.193.- atau sebesar 
7.516.35% bila dibandingkan dengan arus kas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp1.068.002.045. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh peningkatan perolehan aset tetap.

	 c)	 Arus Kasi dari Aktivitas Pendanaan
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Arus kas pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp21.964.722.841.- dimana terdapat 
penurunan arus kas pendanaan sebesar Rp44.915.401.326.- atau sebesar 
67.16% bila dibandingkan dengan arus kas pendanaan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp66.880.124.167. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh pembayaran pinjaman bank 
jangka panjang.
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Arus kas pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp66.880.124.167.- dimana terdapat 
kenaikan arus kas pendanaan sebesar Rp75.241.700.522.- atau sebesar 
799,85% bila dibandingkan dengan arus kas pendanaan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp8.361.576.355. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh penerimaan pinjaman bank jangka 
panjang.

4.	 Analisis Rasio Keuangan
	 a)	 Profitabilitas

Imbal Hasil Aset
Imbal Hasil Aset (Return on Assets) adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan Perseroan menghasilkan laba bersih dari perputaran asetnya. 
Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih terhadap 
jumlah aset Perseroan.
Rasio imbal hasil aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2023. 2022. dan 2021 berturut-turut adalah 7.22%. 9.16%. 
dan 7.41%.
Imbal Hasil Ekuitas
Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan Perseroan menghasilkan laba bersih bagi para pemegang 
sahamnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih 
terhadap jumlah ekuitas.
Rasio imbal hasil ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2023. 2022. dan 2021 berturut-turut adalah 25.16%. 36.93%. 
dan 20.17%.

	 b)	 Likuiditas
Rasio likuiditas Perseroan adalah kemampuan Perseroan untuk melunasi 
liabilitas jangka pendek. Rasio likuiditas Perseroan yang dihitung adalah 
rasio lancar dan rasio kas. Rasio kas dihitung dengan membagi kas dan 
setara kas dengan jumlah liabilitas jangka pendek. sedangkan rasio lancar 
dihitung dengan membagi jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas 
jangka pendek.
Tingkat rasio lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2023. 2022. dan 2021 berturut-turut adalah 1.18×. 1.18×. 
dan 1.66×.
Sedangkan tingkat rasio kas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2023. 2022. dan 2021 berturut-turut adalah 0.01×. 0.04×. 
dan 0.10×.
Dalam mengelola likuiditas. Perseroan memastikan setiap kebutuhan 
dana di saat ini. maupun di masa datang baik untuk kondisi normal 
maupun kondisi stres dapat dipenuhi. Jumlah aset lancar yang memadai 
dipertahankan untuk menjamin kebutuhan likuiditas yang terkendali setiap 
waktu.
Sumber Likuiditas secara Internal dan Eksternal
Sumber likuiditas secara internal Perseroan terutama diperoleh dari 
penerimaan piutang dari pelanggan. Sedangkan sumber likuiditas secara 
eksternal Perseroan terutama dari pinjaman dari bank dan perusahaan 
pembiayaan lainnya. Penggunaan dana yang diperoleh Perseroan tersebut 
adalah untuk mendanai operasional Perseroan dan membayar pinjaman 
dari bank dan utang kepada pihak ketiga.
Sumber Likuiditas yang Material dan Belum Digunakan
Perseroan memiliki sumber likuiditas material yang berasal dari fasilitas 
kredit dari Bank yang memberikan fasilitas kredit berupa Kredit Modal Kerja 
yang akan digunakan untuk tujuan pembelian bahan baku dan modal kerja. 
Perseroan berkeyakinan bahwa ke depannya Perseroan masih memiliki 
sumber pendanaan yang cukup dari aktivitas operasi dan dana hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham untuk memenuhi kebutuhan modal 
kerja Perseroan. Apabila kebutuhan modal kerja Perseroan tidak terpenuhi 
maka Perseroan akan mencari sumber pembiayaan lainnya antara lain 
melalui dana pihak ketiga seperti perbankan atau lembaga keuangan 
lainnya. 
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Tidak terdapat informasi terkait kecenderungan yang diketahui. permintaan. 
perikatan atau komitmen. kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin 
mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material 
terhadap likuiditas Perseroan.

	 c)	 Solvabilitas
Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan 
Perseroan dalam memenuhi seluruh liabilitasnya. Solvabilitas diukur 
dengan membandingkan jumlah liabilitas Perseroan dengan jumlah aset 
atau ekuitas Perseroan.
Solvabilitas Ekuitas
Rasio solvabilitas ekuitas Perseroan yang berakhir untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2023. 2022. dan 2021 berturut-turut adalah 
2.48×. 3.03×. dan 1.72×.
Solvabilitas Aset
Rasio solvabilitas aset Perseroan yang berakhir untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2023. 2022. dan 2021 berturut-turut adalah 0.71×. 
0.75×. dan 0.63×.
Keterangan lebih lanjut mengenai Analisis dan Pembahasan oleh 
Manajemen dapat dilihat pada Bab V Prospektus Awal.

FAKTOR RISIKO
Seluruh faktor risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi oleh Perseroan dalam 
melaksanakan kegiatan usaha telah diungkapkan dan disusun berdasarkan bobot 
risiko dan dampak risiko usaha serta umum terhadap kegiatan usaha dan keuangan 
Perseroan. Keterangan lebih lanjut mengenai risiko usaha Perseroan dapat dilihat 
pada Bab VI Prospektus Awal.
a.	 Risiko Utama yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap 

Kelangsungan Kegiatan Usaha Perseroan
Risiko Kelalaian dalam Penerapan Quality, Cost, dan Delivery (QCD)

b.	 Risiko Usaha
1.	 Risiko Ketergantungan pada OEM di Indonesia
2.	 Risiko Kerusakan dan Gangguan pada Mesin dan Fasilitas Penunjang
3.	 Risiko Fluktuasi Bahan Baku Material
4.	 Risiko Desain Produk yang Tidak Sempurna
5.	 Risiko Ketenagakerjaan
6.	 Risiko Persaingan
7.	 Risiko Investasi atau Aksi Korporasi
8.	 Risiko Kegagalan Emiten Mematuhi Peraturan Perundang-undangan yang 

Berlaku dalam Industrinya
9.	 Risiko Perubahan Teknologi

c.	 Risiko Umum
1.	 Risiko Perubahan Kondisi Perekonomian Secara Lokal, Regional, dan 

Global
2.	 Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
3.	 Risiko Terkait Kebijakan Pemerintah
4.	 Risiko Terjadinya Bencana Alam 
5.	 Risiko Perubahan Kurs Valuta Asing
6.	 Risiko Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku 

Terkait Bidang Usaha Perseroan
d.	 Risiko Bagi Investor

1.	 Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum 
Perdana Saham

2.	 Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3.	 Risiko Terkait Kebijakan Dividen

Keterangan lebih lanjut mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI Prospektus 
Awal.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan 
keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor 
Independen yang telah diterbitkan tanggal 4 Maret 2024 untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023. yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Gideon Adi & Rekan dengan opini Tanpa Modifikasian sampai dengan 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN 
USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK 

USAHA
A.	 RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Cipta Perdana Lancar sesuai dengan 
Akta Pendirian No. 02 tanggal 05 Juni 2009 yang dibuat di hadapan Lutfi 
Burhan. Sarjana Hukum. Notaris di Kota Tangerang. Akta Pendirian telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia (“Menkumham”) berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-28753.
AH.01.01 Tahun 2009. tertanggal 26 Juni 2009 dan telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan No. AHU-0037332.AH.01.09 Tahun 2009 tertanggal 26 Juni 
2009. serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 6063 
Tahun 2009 tanggal 26 Juni 2009. Tambahan Berita Negara Republik Indonesia 
No. 62 tanggal 26 Juni 2009 (“Akta No. 02 tanggal 05 Juni 2009”).
Struktur Permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000.- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp) Persen (%)

Modal Dasar 200.000 200.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1.	Hamim 50.000 50.000.000 50.00
2.	Syamsiah 45.000 45.000.000 45.00
3.	Suryadi 5.000 5.000.000 5.00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 

Penuh 100.000 100.000.000 100.00
Saham dalam Portepel 100.000 100.000.000

Sejak pendirian. anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami 
perubahan. Anggaran dasar Perseroan terakhir diubah berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Nomor 09 
tanggal 7 Februari 2024 dibuat di hadapan Christina Susanto. S.H., M.Kn., 
Notaris di Jakarta. yang telah: (i) memperoleh persetujuan dari Menkumham 
sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan Menkumham Nomor 
AHU-0009080.AH.01.02.TAHUN 2024 tertanggal 7 Februari 2024; (ii) telah 
diberitahukan. diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan 
Hukum Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam 
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
Nomor AHU-AH..01.03-0035098 tanggal 7 Februari 2024; (iii) diberitahukan. 
diterima dan dicatat di dalam database sistem Sistem Administrasi Badan 
Hukum Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Kemenkumham 
sebagaimana dinyatakan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Data Perseroan Nomor AHU-AH.01.09-0056932 tanggal 7 Februari 2024; 
(iv) didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0029500.AH.01.11.
TAHUN 2024 tertanggal 7 Februari 2024; dan (v) diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia Nomor 013 dan Tambahan Berita Negara Republik 
Indonesia Nomor 004900 yang diterbitkan tanggal 13 Februari oleh Notaris 
Christina Susanto, S.H., M.Kn. 
Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Akta No. 09 tanggal 7 Februari 2024. maksud 
dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan adalah sebagai berikut:
1.	 Maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang:
	 a.	 Kegiatan usaha utama. yaitu antara lain:

i.	 Industri Mesin dan Perkakas Mesin Untuk Pengerjaan Logam 
(KBLI 28221);

ii.	 Industri Suku Cadang dan Aksesori Kendaraan Bermotor Roda 
Empat atau Lebih (KBLI 29300);

iii.	 Industri Komponen dan Perlengkapan Sepeda Motor Roda Dua 
dan Tiga (KBLI 30912); dan

iv.	 Perdagangan Besar Suku Cadang Sepeda Motor dan Aksesorinya 
(KBLI 45405).

	 b.	 Kegiatan usaha penunjang. yaitu antara lain:
i.	 Industri Baterai untuk Kendaraan Bermotor Listrik (KBLI 27203); 

dan
ii.	 Industri Karoseri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih dan 

Industri Trailer dan Semi Trailer (KBLI 29200).
2.	 Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas. Perseroan dapat 

melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
	 a.	 Kegiatan usaha utama. yaitu antara lain: 

i.	 Industri Mesin dan Perkakas Mesin Untuk Pengerjaan Logam 
(KBLI 28221) 
Mencakup usaha pembuatan mesin-mesin/peralatan untuk 
pengolahan san pengerjaan logam. seperti mesin perkakas 
(misalnya mesin bubut. mesin freis. mesin gerinda. mesin 
gergaji. mesin press. mesin gunting). serta perlengkapan dan 
komponennya (seperti cutting tools. mould and dies. jig and 
fixture);

ii.	 Industri Suku Cadang dan Aksesori Kendaraan Bermotor Roda 
Empat atau Lebih (KBLI 29300) 
Mencakup usaha pembuatan komponen dan suku cadang 
kendaraan bermotor roda empat atau lebih. seperti leaf sporing. 
radiator. fuel tank. muffle. rem. gearboxes/persnelling. AS 
roda. road wheel. suspension shock absorber. silencer. pipa 
pembuangan. kataliser pengubah. kopling. roda kemudi. sistem 
kolom kemudi dan kotak kemudi: suku cadang dan aksesori untuk 
bodi karoseri kendaraan bermotor. seperti sabuk pengaman. pintu. 
bamper. airbag: tempat duduk mobil; pérelatan. listrik kendaraan 
bermotor. seperti generator alternator. busi. ignition wiring 
harnesses (starter. sistem buka tutup pintu dan Jendela otomatis. 
pemasangan argometer ke dalam panel instrumen; pengatur 
voltase: Inverter untuk kendaraan bermotor roda empat atau lebih; 
dan lain-lain; 

iii.	 Industri Komponen dan Perlengkapan Sepeda Motor Roda Dua 
dan Tiga (KBLI 30912)
Mencakup usaha pembuatan komponen dan suku cadang 
kendaraan bermotor roda dua dan tiga. seperti motor pembakaran 
dalam. suspensi dan knalpot. Termasuk inverter untuk kendaraan 
bermotor roda dua dan tiga; dan

iv.	 Perdagangan Besar Suku Cadang Sepeda Motor dan Aksesorinya 
(KBLI 45405) 
Mencakup usaha perdagangan besar suku cadang sepeda motor 
dan aksesorinya. 

	 b.	 Kegiatan usaha penunjang. yaitu antara lain:
i.	 Industri Baterai untuk Kendaraan Bermotor Listrik (KBLI 27203) 

Mencakup usaha pembuatan segala macam baterai untuk 
kendaraan bermotor listrik; dan

ii.	 Industri Karoseri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih dan 
Industri Trailer dan Semi Trailer (29200) 
Mencakup usaha pembuatan bagian-bagian mobil atau karoseri 
kendaraan bermotor. seperti bak truk. bodi bus. bodi pick up. bodi 
untuk kendaraan bermotor untuk penggunaan khusus. seperti 
kontainer. caravan dan mobil tangki. Termasuk pembuatan trailer. 
semi trailer dan bagian-bagiannya. 

Sejak pendirian sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan. kegiatan 
usaha utama Perseroan. yaitu bergerak di bidang Industri Mesin dan Perkakas 
Mesin Untuk Pengerjaan Logam (28221). Industri Suku Cadang dan Aksesori 
Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih (29300). Industri Komponen dan 
Perlengkapan Sepeda Motor Roda Dua dan Tiga (30912). dan Perdagangan 
Besar Suku Cadang Sepeda Motor dan Aksesorinya (45405).
Kantor Perseroan berlokasi di Kota Tangerang.

B.	 PENGURUS DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Berdasarkan Akta No. 09 tanggal 07 Februari 2024. susunan Direksi dan 
Komisaris Perseroan yang menjabat saat ini adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Syamsiah
Komisaris : Nenden Widiastuti
Komisaris Independen : Drs. Basa Sidabutar, S.H., M.H.
Direksi
Direktur Utama : Hamim
Direktur : Tjoeng. Rino Saputra

C.	 TATA KELOLA PERUSAHAAN (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)
Sehubungan dengan pemenuhan POJK No. 35/2014. maka berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi No. 01/CPL-SK DIR/II/2024 tanggal 7 Februari 2024. 
Perseroan telah menunjuk Andy Santoso sebagai Sekretaris Perusahaan yang 
menjalankan tugas-tugas Sekretaris Perusahaan.
Komite Audit
Komite Audit diangkat sebagaimana diatur dalam POJK No. 55/2015. 
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 01/CPL-SK 
DKOM/II/2024 tanggal 7 Februari 2024.
Susunan anggota Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut:
Ketua : Drs. Basa Sidabutar S.H. M.H. – Komisaris Independen
Anggota 1 : Asthon M. H. Siagian
Anggota 2 : Annisa Zulhijah S.AK
Unit Audit Internal
Sesuai dengan POJK No.56. maka Perseroan telah membentuk Unit Audit 
Internal sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi No. 02/CPL- SK DIR/II/2024 tanggal 7 Februari 2024 
mengenai pengangkatan Kepala Unit Audit Internal.
Komite Nominasi dan Remunerasi
Sesuai dengan POJK No. 34/2014. Perseroan telah membentuk komite 
nominasi dan remunerasi berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Perseroan No. 02/CPL- SK DKOM/II/2024 tanggal 7 Februari 2024. dengan 
susunan anggota komite nominasi dan remunerasi Perseroan sebagai berikut:
Ketua merangkap Anggota 1 : Drs. Basa Sidabutar S.H. M.H. – Komisaris 

Independen
Anggota 2 : Bambang Setyono
Anggota 3 : Ali Abdurachman

D.	 KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
	 1.	 UMUM 

PT Cipta Perdana Lancar Tbk adalah perusahaan manufaktur dengan 
fokus pada stamping dan assembling parts yang didirikan pada tahun 
2009. Perseroan didirikan sebagai pengembangan dari usaha produsen 
komponen otomotif skala kecil milik Bapak Hamim sejak tahun 2007. Sejak 
didirikan. Perseroan telah menetapkan jejak kuat dalam industri manufaktur 
komponen otomotif. Awalnya berfokus pada produksi sparepart otomotif. 
Perseroan memperluas jangkauannya dengan berhasil memperoleh 
sertifikasi ISO 9001 pada 2011 dan menjalin kemitraan strategis dengan 
Yayasan Dharma Bakti Astra. anggota Astra Group. Pada 2016. langkah 
signifikan diambil dengan menjadi pemasok tier ke-2 untuk Toyota 
Indonesia dalam segmen kendaraan roda empat. kemudian memperluas 
posisinya sebagai pemasok tier ke-1 untuk Panasonic dan Isuzu Indonesia 
pada 2018.
Dorongan ekspansi perusahaan berlanjut di 2020 dengan akuisisi  
PT Usbersa Mitra Logam. yang memungkinkan ekspansi pabrik. Puncaknya 
terjadi pada 2022 dengan pembangunan pabrik dan kantor utama baru 
yang luasnya mencapai 23.603 m2. Mengantisipasi permintaan yang terus 
meningkat. perusahaan juga melanjutkan investasi pada 2023 dengan 
pembelian empat mesin stamping baru untuk meningkatkan kapasitas 
produksi dalam memenuhi kebutuhan pelanggan.
Saat ini. Perseroan fokus bergerak dibidang bidang Manufaktur Komponen 
Suku Cadang Otomotif. Elektronik dan Sanitasi.
Dalam menjalankan kegiatan usahanya. Perseroan senantiasa 
berpedoman pada visi dan misi yang telah ditetapkan yaitu:
Visi
Menjadi perusahaan pembuat sparepart otomotif. elektronik yang handal 
dan berkualitas.
Misi
Perseroan berkomitmen untuk selalu meningkatkan penjualan produk 
dengan selalu memperhatikan faktor QCD (Quality. Cost dan Delivery) 
sehingga kepuasan pelanggan dapat tercapai.

	 2.	 KEGIATAN USAHA PERSEROAN
Perseroan adalah perusahaan manufaktur spareparts dengan fokus pada 
stamping dan assembling parts yang didirikan pada tahun 2009. Perseroan 
memproduksi berbagai spareparts kepada pelanggan OEM di Indonesia 
sebagai aktivitas operasinya. Secara keseluruhan. spareparts yang 
diproduksi Perseroan terbagi ke dalam 3 (tiga) sektor. yaitu spareparts 
untuk: otomotif. elektronik. dan sanitasi.

		  a.	 Produk Perseroan
1)	 Spareparts Otomotif

Spareparts untuk kendaraan bermotor roda dua dan roda empat 
merupakan komponen penting yang mendukung fungsi optimal 
serta performa kendaraan. Spareparts untuk roda dua mencakup 
berbagai bagian seperti rem. rantai atau sabuk penggerak. ban. 
filter udara. busi. kopling. dan komponen lain yang mendukung 
kinerja dan keamanan motor.

2)	 Spareparts Elektronik
Dalam konteks komponen elektronik. komponen yang diproduksi 
oleh Perseroan sering digunakan untuk pembuatan bagian-bagian 
struktural yang mendukung fungsi internal perangkat elektronik. 
Hal ini termasuk chassis. bracket. heat sink. atau bagian-bagian 
struktural lain yang mendukung atau melindungi komponen-
komponen elektronik dalam sebuah perangkat.

3)	 Spareparts Sanitasi
Dalam konteks produk sanitasi. komponen yang diproduksi oleh 
Perseroan digunakan dalam berbagai perangkat dan struktur yang 
diperlukan untuk infrastruktur sanitasi seperti saluran air. sistem 
pembuangan limbah. pipa air. pompa air. serta bagian-bagian 
struktural dari peralatan sanitasi lainnya.

3.	 KEUNGGULAN KOMPETITIF
•	 Harga jual produk yang kompetitif dan berstandar kualitas tinggi
•	 Peralatan yang canggih dan dapat menunjang kegiatan produksi 

Perseroan
•	 Pengembangan terhadap produk-produk baru dan dapat 

menyesuaikan kebutuhan pelanggan
•	 Sistem pengecekan Quality Control yang komprehensif dan 

handal
4.	 PERSAINGAN USAHA 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang terlihat dari pada kuartal 
ketiga tahun 2023 ini mengindikasikan bahwa sektor usaha terutama 
industri manufaktur komponen otomotif Tier-1 yang merupakan 
pelanggan utama Perseroan akan terus mengalami pertumbuhan di 
tahun mendatang. Bertumbuhnya sektor industri manufaktur tersebut 
dapat mendorong permintaan akan komponen kendaraan bermotor. 
sehingga persaingan usaha di industri komponen kendaraan bermotor 
dan otomotif di Indonesia akan semakin kompetitif. Selain itu. seiring 
dengan dinamika masyarakat yang semakin urban dan mobilitas 
yang meningkat. masyarakat yang semakin mengandalkan platform 
online untuk kegiatan sehari-hari. termasuk pembelian kendaraan. 
secara tidak langsung menambah permintaan akan suku cadang dan 
komponen kendaraan bermotor.
Namun demikian. tidak mudah untuk dapat menjadi perusahaan 
yang mampu mendapatkan kepercayaan baik dari sisi pemasok 
maupun para pelanggannya. terutama dalam aspek kualitas produk. 
kecepatan produksi. distribusi dan persaingan usaha yang ditawarkan 
oleh pemasok Tier-2 untuk dijual ke Tier-1 seperti Dharma Polimetal. 
Chandra Nugerah Cipta. Trad Indonesia. Trix Indonesia. dan Roki 
Indonesia.
Beberapa pesaing utama Perseroan. antara lain:
1.	 PT Berdikari 
2.	 PT Chandra Nugerah Cipta
3.	 PT Mitra Metal Perkasa
4.	 PT Sistema Precission
5.	 PT Agratama Multi Agung
Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat perusahaan sejenis di sektor 
penyedia komponen kendaraan bermotor. yang akan menciptakan 
persaingan yang sehat bagi Perseroan. Namun. berdasarkan 
pandangan manajemen. untuk berhasil memperoleh kepercayaan dan 
kontrak Pembelian (Purchase Order/PO) dari pelanggan. Perseroan 
perlu berhasil melakukan financial closure. menunjukkan rekam jejak 
kualitas produk yang unggul. melalui proses audit kelaikan sebagai 
pemasok yang dilakukan oleh pelanggan. memiliki tim internal 
R&D yang kompeten. dan mendapatkan dukungan yang kuat serta 
kepercayaan dari pihak perusahaan pabrikan mobil dan motor. yang 
telah terbentuk melalui sejarah kerja sama yang panjang.
Selanjutnya. perkembangan positif dalam sektor properti. yang saat 
ini mengalami gelombang pertumbuhan. memberikan dampak positif 
bagi Perseroan. Bisnis properti yang kembali menggeliat menandakan 
meningkatnya konstruksi dan pembangunan. yang pada gilirannya 
memerlukan penyediaan perangkat elektronik dan sanitasi yang 
handal. Dalam hal ini. Perseroan sebagai produsen komponen untuk 
perangkat elektronik dan sanitasi memiliki peluang besar untuk 
memasok produk-produknya yang berkualitas tinggi ke dalam proyek-
proyek properti yang sedang berjalan. Dengan mengidentifikasi 
kebutuhan khusus sektor ini. Perseroan dapat merancang dan 
memasarkan produk-produk yang sesuai dengan standar industri 
properti. menciptakan kemitraan strategis dengan para pengembang 
properti. dan memperluas jangkauan bisnisnya ke segmen pasar yang 
berkembang pesat ini.

	 5.	 PROSPEK USAHA
Dengan dedikasi terhadap kualitas dan inovasi sejak pendiriannya. 
Perseroan telah tumbuh menjadi salah satu pemain kunci dalam 
penyediaan spareparts. dengan fokus khusus pada stamping dan 
assembling parts. Perseroan memainkan peran penting dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan OEM di sektor otomotif. elektronik. dan sanitasi. 
Dalam upayanya untuk menjawab tantangan dan peluang yang terus 
berkembang. Perseroan memiliki fondasi yang kuat dalam produksi 
spareparts berkualitas tinggi. Dengan meningkatnya permintaan di sektor-
sektor kunci tersebut. serta komitmen terhadap inovasi dan keberlanjutan. 
Perseroan memiliki potensi untuk memperluas pangsa pasar dan 
memperkukuh posisinya sebagai pemimpin industri. Prospek usaha 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

		  a.	 Ekonomi Makro
Di tengah ketidakpastian ekonomi global. pertumbuhan ekonomi 
Indonesia terus berkembang dengan cepat. Menurut data dari Badan 
Pusat Statistik (BPS). pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan 
III tahun 2023 tetap kuat sebesar 4.94% (yoy). sedikit melambat dari 
pertumbuhan 5.17% (yoy) pada triwulan sebelumnya. Permintaan 
domestik untuk investasi dan konsumsi swasta dan pemerintah akan 
mendorong pertumbuhan ekonomi ke depan.
Permintaan domestik yang kuat mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang kuat. Konsumsi rumah tangga meningkat sebesar 5.06% (yoy) 
berkat mobilitas yang terus meningkat. daya beli masyarakat yang 
stabil. dan keyakinan konsumen yang terus meningkat. Sementara 
itu. konsumsi pemerintah tumbuh negatif 3.76% (yoy). terutama 
disebabkan oleh belanja pegawai yang berubah karena penyaluran gaji 
ke-13 ke triwulan II. Investasi secara keseluruhan meningkat menjadi 
5.77% (yoy) sebagai hasil dari pembangunan infrastruktur pemerintah 
di berbagai wilayah Indonesia. termasuk proyek pembangunan 
infrastruktur di Ibu Kota Nusantara (IKN) di Kalimantan Timur. 
Meskipun ekspor secara keseluruhan terkontraksi sebesar 4.26% 
(yoy) karena penurunan ekspor barang sejalan dengan perlambatan 
ekonomi global. ekspor jasa terus tumbuh pesat berkat peningkatan 
jumlah turis asing.
Untuk bagian produksi. sektor perdagangan dan manufaktur berperan 
besar. Pada triwulan I 2023. sub sektor pengolahan makanan 
dan minuman tumbuh sebesar 5.3%. dan sub sektor pengolahan 
logam dasar tumbuh sebesar 15.5%. Sementara itu. sektor alat 
angkutan mengalami pertumbuhan yang signifikan sebesar 17.3%. 
Selain pertumbuhan yang kuat dalam industri manufaktur. sektor 
perdagangan juga tumbuh sebesar 4.9%. Pertumbuhan ini terutama 
didorong oleh pertumbuhan perdagangan otomotif sebesar 6.9%.

		  b.	 Industri Manufaktur
Komponen Otomotif
Sampai dengan awal tahun 2024. berdasarkan data yang diperoleh 
dari Korlantas Polri (Korps Lalu Lintas Kepolisian Republik Indonesia) 
kendaraan bermotor di Indonesia berjumlah 159.909.708 unit atau 
mengalami kenaikan kurang lebih 7.9% dibandingkan tahun 2022 yang 
berjumlah 148.212.865 unit.
Jumlah sepeda motor menduduki urutan pertama yang mencapai 
133.546.563 unit disusul oleh mobil penumpang (tempat duduk di 
bawah 8 kursi) sebanyak 19.826.286 unit. mobil beban sejumlah 
6.097.370 unit. bus (tempat duduk di atas 8 kursi) sejumlah 267.730 
unit. dan kendaraan khusus sejumlah 153.830 unit. Jumlah kendaraan 
bermotor di Jawa Timur menempati urutan pertama atau sebesar 
15.76% dari total kendaraan bermotor di Indonesia diikuti oleh Jakarta 
14.39%. Jawa Tengah 12.97%. dan Jawa Barat 11.99%.
Jumlah kendaraan tersebut akan terus meningkat dari tahun ke tahun 
dimana berdasarkan data dari Gaikindo rata-rata penjualan kendaraan 
motor di Indonesia dari tahun 2020 – 2023 tumbuh sebesar 21.73% 
per tahun.
Meskipun terjadi fluktuasi dalam angka penjualan, terlihat adanya tren 
pertumbuhan yang konsisten dalam beberapa tahun terakhir. Sejak 
tahun 2013, industri kendaraan bermotor stabil dalam penjualan dan 
mencapai puncaknya pada tahun 2018. Meskipun terjadi penurunan 
pada tahun 2019 dan 2020, penjualan mulai pulih pada tahun 2021 dan 
terus menunjukkan pertumbuhan positif pada tahun 2022 dan 2023. 
Pertumbuhan kendaraan bermotor nasional yang sedemikian pesat 
merupakan pasar yang potensial bagi perusahaan pembuat komponen 
kendaraan bermotor seperti Perseroan.
Komponen Elektronik
Berdasarkan proyeksi pertumbuhan pasar peralatan rumah tangga 
di Indonesia yang menjanjikan, Perseroan memiliki peluang yang 
signifikan untuk memperluas dan meningkatkan bisnisnya, khususnya 
dalam produksi komponen untuk AC. Dengan proyeksi pertumbuhan 
volume pasar yang mencapai 131,2 juta pada tahun 2028 dan CAGR 
sebesar 5,86% per tahun dari 2024 hingga 2028, Perseroan dapat 
memperluas pangsa pasarnya dengan mengoptimalkan produksi 
komponen AC yang berkualitas tinggi. Selain itu, dengan rata-rata 
volume per rumah tangga yang diproyeksikan sebesar 1,58 buah pada 
tahun 2024, Perseroan memiliki potensi untuk meningkatkan penjualan 
produknya kepada pelanggan di seluruh Indonesia. Peningkatan 
urbanisasi, pendapatan per kapita, dan kesadaran akan kenyamanan 
rumah di Indonesia menjadi faktor pendorong permintaan akan AC, 
yang berpotensi mendukung pertumbuhan bisnis Perseroan di sektor 
ini. Dengan memanfaatkan pertumbuhan pasar yang kuat dan tren 
konsumen yang menguntungkan, Perseroan dapat mengukuhkan 
posisinya sebagai pemimpin dalam industri komponen AC di 
Indonesia, memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan pendapatan 
perusahaan secara signifikan.
Komponen Sanitasi
Menurut 6Wresearch (Februari 2024), pasar perlengkapan sanitasi, 
termasuk wastafel, diperkirakan akan terus berkembang dengan 
tingkat CAGR sebesar 7,5% dalam periode 2020-2026. Pertumbuhan 
pasar ini didorong oleh beberapa faktor utama, termasuk meningkatnya 
permintaan akan produk mewah seiring dengan peningkatan 
pendapatan konsumen dan standar hidup yang lebih baik di Indonesia. 
Dukungan dari aktivitas konstruksi yang meningkat dan inisiatif 
pemerintah seperti kemitraan publik-swasta juga turut berkontribusi 
pada ekspansi pasar ini.
Dalam konteks ini, Perseroan, yang memproduksi komponen-
komponen untuk perlengkapan sanitasi, memiliki prospek usaha 
yang cerah. Pertumbuhan ekonomi yang menyebabkan peningkatan 
pendapatan masyarakat berpotensi meningkatkan permintaan akan 
produk-produk mewah seperti wastafel yang berkualitas tinggi. Selain 
itu, dengan adanya aktivitas konstruksi yang meningkat di berbagai 
sektor, baik hunian maupun komersial, permintaan akan produk sanitasi 
yang berkualitas juga meningkat, termasuk kebutuhan akan komponen 
wastafel. Selain itu, inisiatif pemerintah dalam meningkatkan akses air 
bersih dan fasilitas sanitasi di daerah-daerah pedesaan juga membuka 
peluang baru bagi CPL untuk memperluas jangkauan bisnisnya ke 
daerah-daerah tersebut. Dengan fokus pada inovasi produk, kualitas 
yang tinggi, dan responsibilitas terhadap kebutuhan pasar, CPL dapat 
memanfaatkan peluang-peluang ini untuk pertumbuhan bisnis yang 
berkelanjutan dan memperkuat posisinya di pasar perlengkapan 
sanitasi yang berkembang di Indonesia.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1.	 PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan menggunakan Sistem 
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020 
dan SE OJK No. 15 Tahun 2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada 
masa bookbuilding dan/atau pesanan pada masa penawaran umum.
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas 
Efek yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib 
disampaikan dengan:

	 a.	 Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a 
wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai 
nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir 
elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b.	 Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 
b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya 
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan 
Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

c.	 Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem 
dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 
c wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya 
disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum saham. 
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan 
untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau 
pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang 
disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek 
dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya 
kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

	 1.1.	Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. 
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah 
disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui 
Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah 
setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya. Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan 
minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. 
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan 
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi 
dari harga penawaran Efek yang ditetapkan. minat yang disampaikan oleh 
pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan harga 
sesuai harga penawaran Efek setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh 
pemodal pada masa penawaran Efek. 
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah 
menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus 
berkenaan dengan Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat 
pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas 
Efek yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung 
oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. sedangkan 
apabila pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan 
melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem. konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan 
atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan 
Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan 
Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

	 1.2.	Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran 
Efek belum berakhir melalui Partisipan Sistem.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya. 
Partisipan Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan 
pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau 
pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2.	 PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas. Efek Bersifat 
Utang. dan/atau Sukuk Secara Elektronik. adalah Pemodal. Adapun Pemodal 
harus memiliki:
a.	 SID;
b.	 Sub Rekening Efek Jaminan; dan
c.	 RDN.
Keharusan memiliki Sub Rekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti.

3.	 JUMLAH PEMESAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan 
selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4.	 PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham - saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif 
yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang 
Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham. tetapi saham tersebut akan 
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke 
dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya 
pada tanggal distribusi saham.

b.	 Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek 
pemesan pada tanggal pendistribusian saham. pemesan saham dapat 
melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang 
didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/
atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan 
menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat 
konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan 
surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c.	 Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 
Rekening Efek di KSEI;

d.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen. 
bonus. hak memesan efek terlebih dahulu. dan memberikan suara dalam 
RUPS. serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e.	 Pembayaran dividen. bonus. dan perolehan atas hak memesan efek 
terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan. 
atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan. melalui Rekening Efek di KSEI 
untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) 
yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian;

f.	 Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan. 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan 
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan 
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h.	 Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang 
saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola saham;

i.	 Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 
atas Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan Saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan 
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi Efek di tempat 
dimana pemesanan yang bersangkutan diajukan.

5.	 PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum Efek melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta 
menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada 
Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Dalam hal dana yang tersedia tidak 
mencukupi. pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang 
tersedia. dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila 
pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam 
hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti. dana pesanan harus tersedia 
pada Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem 
yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.

6.	 MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Masa Penawaran Umum Perdana akan berlangsung selama 3 (tiga) hari kerja. 
yaitu pada tanggal 1 - 3 Juli 2024. dengan rincian waktu sebagai berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB – 12:00 WIB

7.	 PERSYARATAN PEMBAYARAN
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah (RDN) 
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan 
saham. Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi. pesanan hanya akan 
dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia. dengan kelipatan sesuai 
satuan perdagangan Bursa Efek. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti. dana pesanan harus 
tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal 
tersebut menyampaikan pesanan.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila 
pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam 
hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti. dana pesanan harus tersedia 
pada Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem 
yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub Rekening Efek Jaminan 
dan/atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan. 
setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas 
kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan 
Penjaminan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada 
Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di 
Bursa Efek.

8.	 PENJATAHAN SAHAM
PT MNC Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan 
Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh 
Penyedia Sistem sesuai dengan POJK No. 41/2020. SE OJK No. 15 Tahun 
2020. dan Peraturan IX.A.7.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi 
yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment). yang jumlahnya sesuai dengan 
minimal alokasi efek untuk Penjatahan Terpusat berdasarkan penggolongan 
penawaran umum sebagaimana diatur pada SE OJK No. 15 Tahun 2020. 
kemudian sisanya akan dialokasikan untuk Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) 
yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun. asuransi. 
reksa dana. korporasi. dan perorangan. Tanggal Penjatahan di mana para 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham 
untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
adalah tanggal 3 Juli 2024.

	 a.	 Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Golongan 
Penawaran 

Umum

Batasan Nilai 
Penawaran 
Umum (IPO)

Persentase 
Alokasi 
Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan 

Terpusat
Penyesuaian 

I
Penyesuaian 

II
Penyesuaian 

III
2.5× ≤ X 

< 10× 10× ≤ X < 25× ≥ 25×

I IPO ≤ Rp250 
miliar

≥ 15% atau 
senilai Rp 20 

miliar*
≥ 17.5% ≥ 20% ≥ 25%

II
Rp250 miliar < 
IPO ≤ Rp500 

miliar

≥ 10% atau 
senilai Rp 37.5 

miliar*
≥ 12.5% ≥ 15% ≥ 20%

III Rp500 miliar < 
IPO ≤ Rp1 triliun

≥ 7.5% atau 
senilai Rp 50 

miliar*
≥ 10% ≥ 12.5% ≥ 17.5%

IV IPO > Rp1 triliun
≥ 2.5% atau 
senilai Rp 75 

miliar*
≥ 5% ≥ 7.5% ≥ 12.5%

*mana yang lebih tinggi nilainya

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp71.400.000.000.- (tujuh puluh satu 
miliar empat ratus juta Rupiah), termasuk dalam golongan Penawaran 
Umum Golongan I karena jumlah Penawaran Umum lebih kecil dari 
Rp250.000.000.000 (dua ratus lima puluh miliar). Oleh karena itu, Perseroan 
akan mengalokasikan sekurang-kurangnya Rp20.000.000.000 (dua puluh 
miliar Rupiah) atau sekurang-kurangnya 28,01% (dua puluh delapan koma 
nol satu persen) dari total saham yang ditawarkan.
Mengingat bahwa alokasi Penjatahan terpusat untuk Penawaran Umum 
ini adalah sekurang-kurangnya Rp20.000.000.000.- (dua puluh miliar) atau 
melebihi 25% (dua puluh lima persen) dari Saham yang Ditawarkan. maka 
tidak diperlukan penyesuaian alokasi saham dalam Penawaran Umum ini. 
Hal ini dikarenakan alokasi Penjatahan Terpusat Perseroan telah lebih besar 
dari ketentuan minimum yang diatur dalam Pasal VI angka 1 huruf a. Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020. yang mengatur 
minimum Penyesuaian Alokasi Penjatahan Terpusat untuk Golongan I 
adalah sekurang-kurangnya 25% dari jumlah Saham Yang Ditawarkan.
Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat. termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi 
Efek. penjatahan Efek dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik 
dengan mekanisme sebagai berikut:
a.	 pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel. 

untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling 
banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai 
pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan;

b.	 dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan 
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak 
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a. Efek tersebut dialokasikan kepada pemodal yang 
melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan.

c.	 dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a. sisa Efek dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah 
pesanan yang belum terpenuhi;

d.	 dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan. dilakukan pembulatan ke bawah; 
dan

e.	 dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d. sisa Efek 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing  
1 (satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa habis.

f.	 Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat 
tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti. pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

g.	 Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat 
tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti. pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.

h.	 Dalam hal jumlah Efek yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada huruf g lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang 
dilakukan atau terdapat sisa Efek hasil pembulatan. Efek tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga 
Efek yang tersisa habis.

i.	 Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) 
Partisipan Sistem. Efek yang diperoleh dialokasikan secara 
proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

j.	 Dalam hal jumlah Efek yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada huruf i lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang 
dilakukan atau terdapat sisa Efek hasil pembulatan. Efek tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga 
Efek yang tersisa habis.

	 b.	 Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan pasti dibatasi maksimum 71,99% (tujuh puluh satu koma 
sembilan sembilan persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan yang 
akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, 
reksadana, korporasi, dan perorangan. Informasi final akan ditentukan 
setelah masa penawaran awal berakhir.
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham 
dengan Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi. yaitu 
PT MNC Sekuritas. Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan apabila 
memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
1.	 Penjamin Emisi Pelaksana menentukan besarnya persentase dan 

Pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran 
Umum, Penentuan besarnya persentase Penjatahan Pasti wajib 
memperhatikan kepentingan pemesan perorangan;

2.	 Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada huruf a) 
termasuk pula jatah bagi pegawai Emiten yang melakukan pemesanan 
dalam Penawaran Umum (jika ada) dengan jumlah paling banyak 
10% (sepuluh per seratus) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam 
Penawaran Umum; dan

3.	 Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagai berikut: 
i. direktur. Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua 
puluh per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek 
yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjualan 
Efek sehubungan dengan Penawaran Umum; ii. Direktur, komisaris, 
dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau iii. Afiliasi dari Pihak 
sebagaimana dimaksud dalam poin (i) dan (ii), yang bukan merupakan 
Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

4.	 Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek atau pihak-
pihak terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham 
untuk rekening mereka sendiri. dan

5.	 Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran 
Umum. Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek 
atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang 
telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh 
Partisipan yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak-banyaknya sesuai 
dengan porsi alokasi yang diberikan.

9.	 PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
dan Peraturan No. IX.A.2 dan POJK 41/2020. Perseroan dapat menunda Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan 
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
a.	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
1.	 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 

10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;
2.	 Pandemi kesehatan. banjir. gempa bumi. gunung meletus. perang. 

huru-hara. kebakaran. pemogokan yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

3.	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan No. IX.A.2-11 lampiran 11; dan

b.	 Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1.	 Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham paling kurang 
1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan 
dalam surat kabar. Perseroan dapat juga mengumumkan informasi 
tersebut dalam media massa lainnya; 

2.	 Menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham 
tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman 
sebagaimana dimaksud dalam angka (1); 

3.	 Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
angka (1) kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah 
pengumuman dimaksud; dan 

4.	 Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang 
dilakukan. dalam hal pesanan yang telah dibayar maka Perseroan 
wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan 
paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau 
pembatalan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan 
sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan 
tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam 
melakukan kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan 
sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan 
atau pembatalan Penawaran Umum. pihak yang lalai dalam melakukan 
pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda kepada para 
pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun. yang dihitung secara 
pro-rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian 
akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada 
tanggal pembayaran keterlambatan.
Jika Perseroan melakukan penundaan Penawaran Umum Perdana Saham. 
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum Perdana Saham maka 
berlaku ketentuan sebagai berikut:
a.	 Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum Perdana Saham 

disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka 
1). maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum 
paling lambat 8 (delapan) Hari Kerja setelah indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi 
dasar penundaan;

b.	 Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka 
1). maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa 
Penawaran Umum;

c.	 Wajib menyampaikan informasi kepada OJK informasi mengenai 
jadwal Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya. termasuk 
informasi peristiwa material yang terjadi setelah masa Penawaran 
Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang 1 (satu) 
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja sebelum dimulainya lagi 
masa Penawaran Umum. Di samping kewajiban mengumumkan 
dalam surat kabar. Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media 
massa lainnya; dan

d.	 Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin c di atas kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah 
pengumuman dimaksud.

Sesuai dengan Pasal 54 POJK No. 41/2020. dalam hal terjadi kegagalan 
Sistem e-IPO. Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal waktu 
kegiatan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau tindakan lainnya untuk 
penyelesaian kegiatan Penawaran Umum Perdana Saham.

10.	 PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 
akan di debet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan. dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan 
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan 
atas nama Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran 
Umum kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal 
pencatatan Efek di Bursa Efek.
Dalam hal pemesanan ditolak baik sebagian atau seluruhnya, atau dalam hal 
terjadi pembatalan Penawaran Umum dan dana sudah diambil oleh penyedia 
sistem, pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikredit pada 
rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut oleh 
Manajer Penjatahan akan dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja 
sesudah tanggal penjatahan atau sesudah tanggal diumumkannya pembatalan.
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja 
setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka 
pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran bunga. Jika terjadi 
keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan, wajib membayar denda 
atas setiap keterlambatan pengembalian uang pemesanan untuk setiap hari 
keterlambatan hingga tanggal realisasi pembayaran, sebesar 1% (satu persen) 
per tahun, setelah diperhitungkan dengan pengurangan atas pajak yang 
berlaku serta dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam 
puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.

11.	 KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara 
langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan 
Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub 
Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang di debet pada RDN pemesan.

PENYERBARLUASAN PROSPEKTUS AWAL
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yaitu pada tanggal  
1 - 3 Juli 2024 yang dapat diunduh melalui website Perseroan dan Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT MNC Sekuritas

MNC Financial Center Lt. 16
Jl. Kebon Sirih No. 21-27

Jakarta Pusat 10340

Telepon : 021 2980 3111
Fax : 021 39836899
E-mail : ib.mncs@mncgroup.com
Website : www.mncsekuritas.id

PENJAMIN EMISI EFEK
(akan ditentukan kemudian)

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Sinartama Gunita

Gedung Menara Tekno Lantai 7 
Jl. H. Fachrudin Nomor 19 Kebun Sirih. 

Tanah Abang Jakarta Pusat

Telepon : (021) 392 2332
E-mail : helpdesk1@sinartama.co.id
Website : https://sinartamagunita.co.id/


